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Abstrak

Diabetes mellitus adalah penyakit yang ditandai dengan kadar gula darah tinggi disebabkan oleh gangguan pada sekresi
insulin atau gangguan kerja insulin ataupun keduanya. Tubuh penderita diabetes mellitus tidak dapat memproduksi atau
merespon hormon insulin yang dihasilkan oleh organ pankreas, sehingga kadar gula darah meningkat dan dapat
menyebabkan komplikasi jangka pendek maupun jangka panjang pada pasien tersebut. Diabetes mellitus dapat diatasi
dengan menggunakan obat insulin atau obat antidiabetes lainnya. Namun, selain obat-obatan sintetik kini banyak pula
dikenal obat-obatan antidiabetik herbal seperti daun sambiloto (Andrographis panniculata). Daun sambiloto mengandung
orthosiphon glukosa, minyak atsiri, saponin, polifenol, flavonoid, sapofonin, garam kalium dan myonositol. Beberapa zat ini
memiliki kemampuan menurunkan kadar glukosadarah. Pada penelitian Hidayah, (2008) dan Yulinah dkk, (2003)
menyatakan bahwa terjadi penurunan kadar glukosa darah dengan pemberian ekstrak etanol herba sambiloto dengan dosis
berturut-turut 2,1 g/kg bb dan 3,2 g/kg bb terhadap mencit wistar yang telah diinduksi aloksan dengan dosis berturut-turut
64 mg/kg bb dan 70 mg/kg bb.

Kata kunci: daun sambiloto, diabetes mellitus, aloksan

Ethanol extract of bitter herbs (Andrographis paniculata) as antidiabetic
against Wistar rats induced by alloxan

Abstract

Diabetes mellitus is a disease characterized by high blood sugar levels caused by disturbances in insulin secretion or insulin
action or both disorders. Diabetes mellitus body unable to produce or respond to insulin produced by the pancreas, so that
the blood sugar levels rise and can cause short-term complications and long-term in these patients. Diabetes mellitus can
be overcome by using a drug insulin or other antidiabetic drug. However, in addition to synthetic drugs are now many well
known herbal antidiabetic medicines like bitter leaf (Andrographis panniculata). Orthosiphon bitter leaf containing glucose,
essential oils, saponins, polyphenols, flavonoids, sapofonin, potassium salts and myonositol. Some of these substances have
the ability to reduce levels of glukosadarah. In the study Hidayah, (2008) and Yulinah et al, (2003) states that there is a
decrease in blood glucose levels with the ethanol extract of bitter herbs with successive doses of 2.1 g / kg bw and 3.2 g / kg
bw on Wistar rats which have induced alloxan with successive doses of 64 mg / kg bw and 70 mg / kg bw.
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Pendahuluan

Diabetes mellitus adalah  suatu diabetes mellitus dikhawatirkan akan melanda

penyakit metabolik yang disebabkan karena
gangguan produksi insulin  yang ditandai
dengan kadar glukosa yang tinggi pada darah.
Diabetes mellitus  merupakan salah satu
masalah kesehatan masyarakat yang paling
tinggi di Indonesia bahkan dunia. Saat ini
sekitar 9,1 juta masyarakat Indonesia
menderita  diabetes  mellitus.  Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai negara dengan
populasi diabetes mellitus terbesar ke-5 di
dunia. Data terbaru dari International Diabetes
Federation (IDF) menunjukkan bahwa penyakit

Indonesia lebih cepat. Jika ini terjadi, maka
Indonesia akan menjadi beban masyarakat dan
ekonomi dunia. Pada tahun 2030, sebanyak
14,1 juta masyarakat Indonesia diprediksi akan
menderita penyakit diabetes mellitus dengan
prevalensi diabetes tipe 2 lebih dari 80%".

Penyakit Diabetes Mellitus (DM) adalah
suatu penyakit kelainan metabolisme yang
disebabkan karena pankreas tidak mampu
menghasilkan insulin dalam jumlah yang cukup
efektif untuk menurunkan kadar glukosa darah.
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DM sering diperparah dengan terjadinya stress
oksidatif terutama bila kapasitas antioksidan
endogen tidak cukup kuat untuk meredam
serangan radikal bebas’.

Masyarakat di Indonesia telah lama
mengenal dan  menggunakan tanaman
berkhasiat obat sebagai obat penanggulangan
masalah kesehatan. Pengetahuan tentang
tanaman berkhasiat obat berdasarkan pada
pengalaman dan keterampilan yang diwariskan
secara turun temurun dari generasi satu ke
generasi berikutnya®.

Saat ini banyak obat tradisional yang
digunakan di Indonesia sebagai obat untuk
menurunkan glukosa dalam darah”. Salah satu
obat tradisional yang telah diteliti memiliki
efek antidiabetik adalah herba sambiloto
(Andrographis paniculata Nees, Acanthaceae).
Daun sambiloto memiliki kandungan
orthosiphon glukosa, minyak atsiri, saponin,
polifenol, flavonoid, sapofonin, garam kalium
dan myonositol®.

Daun sambiloto (Andrographis
paniculata) adalah salah satu jenis obat herbal
yang telah diteliti mampu menurunkan kadar
glukosa dalam darah. Andrografolid
merupakan kandungan utama dari herbal
sambiloto yang dapat meningkatkan
penggunaan glukosa otot pada tikus yang
dibuat diabetes dengan streptozotosin (STZ)
melalui stimulasi glucose transporter-4 (GLUT-
4) sehingga menurunkan kadar glukosa plasma
tikus. Penelitian oleh Yulinah dkk, (2001)
membuktikan bahwa pemberian ekstrak etanol
herba sambiloto menurunkan glukosa darah
pada uji toleransi glukosa. Penelitian tersebut
juga membuktikan bahwa efek penurunan
glukosa pada uji toleransi glukosa meningkat
seiring peningkatan dosis pada kisaran 0,5-2,0
g/KgBB®.

IS

Diabetes  Mellitus (DM) adalah
gangguan metabolisme yang ditandai dengan
hiperglikemia yang berhubungan dengan
abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak
dan protein yang disebabkan oleh penurunan
sekresi insulin atau penurunan sensitivitas
insulin atau keduanya’. Kurangnya jumlah dan
daya kerja insulin menyebabkan glukosa tidak

dapat dimanfaatkan oleh sel sehingga hanya
berakumulasi dalam darah. DM dapat menjadi
penyebab berbagai penyakit seperti hipertensi,
stroke, jantung koroner, gagal ginjal, katarak,
glaukoma, destruksi retina mata yang dapat
membuat buta, impotensi gangguan fungsi
hati, Iuka yang lama sembuh dan
mengakibatkan infeksi hingga akhirnya harus
diamputasi, terutama pada kaki dan
sebagainya®.

Menurut Iwahasi (1998) terdapat dua kategori
DM yaitu DM tergantung insulin (DMTI/DM
tipe 1) dan DM tidak tergantung insulin
(DMTTI/DM tipe Il). DM tipe | merupakan DM
yang ditandai dengan adanya destruksi sel B
pankreas yang mengakibatkan defisiensi insulin
yang absolut’. DM tipe | juga Dbersifat
diperantarai imun (autoimun) yang
menunjukkan karakter spesifik, yaitu adanya
infiltrasi sel-sel mononuklear pada pulau
langerhans (insulitis) yang mengakibatkan
terjadinya destruksi yang progresif pada sel B
pankreas yang mensekresi insulin, sehingga
terjadi  defisiensi insulin dan kegagalan
homeostasis glukosa. Kerusakan sel umumnya
disebabkan oleh reaksi autoimun, vyaitu
serangan dari antibodi terhadap sel-sel tubuh
sendiri (sel pankreas)™.

Diabetes mellitus tipe 2 (DMTTI) merupakan
DM vyang ditandai dengan penderita
kegemukan, resistensi insulin pada jaringan
peripheral dan defisiensi insulin oleh sel beta
serta ketoasidosis. Pada tipe ini kondisi sel beta
pankreas masih cukup baik sehingga masih
mampu mensekresi insulin  namun dalam
kondisi relatif defisiensi. Resistensi insulin
adalah kondisi dimana sensitivitas insulin
menurun. Sensitivitas insulin adalah
kemampuan dari hormon insulin menurunkan
kadar glukosa darah dengan menekan produksi
glukosa hepatik dan menstimulasi
pemanfaatan glukosa dalam otot skelet dan
jaringan adiposa. Obesitas adalah salah satu
penyebab resistensi insulin. Perkembangan
tipe penyakit ini adalah suatu bentuk umum
dari diabetes mellitus dan sangat terkait
dengan riwayat keluarga vyang pernah
mengalami diabetes™.

Diabetes Mellitus (DM) merupakan
sindroma klinik yang ditandai dengan poliuria,
polidipsia, dan polifagia. Dalam keadaan
hiperglikemia yang berlangsung lama dan
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melewati ambang ginjal, akan terjadi
glukosuria, dimana batas maksimal reabsorbsi
glukosa pada tubulus ginjal terlampaui dan
glukosa akan diekskresikan ke dalam urin.
Volume urin meningkat (poliuria) akibat
terjadinya diuresis osmotik yang menyebabkan
dehidrasi pada penderita DM, maka tubuh
berusaha mengatasinya dengan banyak minum
(polidipsia).  Polifagia yang  merupakan
peningkatan rasa terjadi karena katabolisme
protein dan lemak™.

Sambiloto (Andrographis paniculata)
adalah salah satu tanaman yang dapat
digunakan sebagai obat anti diabetes mellitus.
Herba dan percabangannya mengandung
diterpen lakton yang terdiri andrografolid (zat
pahit), neoandrografolid, 14-deoksi-11-12-
didehidroandrografolid, 14-deoksi-11-
oksoandrografolid, 14 deoksi andrografolid,
dan homoandrografolid selain itu juga terdapat
flavonoid antara lain: 5-hidroksi-2’, 3’, 7,8-
tetrametoksiflavon, 5-hidroksi-2’, 7,8-
trimetoksiflavon,  5-hidroksi-7, 2, 3-
trimetoksiflavon, 2, 5-dihidroksi-7,8-
dimetoksiflavon, apigenin, onisilin, mono-0-
metilwithin, 3,4-dicaffeoylquinic, dan apigenin-
7,4-dimetileter. Terdapat juga andrografin,
panikulida A, B, dan C, dan panikulin13'14'15'16.

Kandungan Andrographolide dalam
tanaman ini banyak terdapat pada batang dan
daun  memberikan rasa  pahit.  Efek
farmakologis yang ditimbulkan bahan ini
adalah sebagai antiradang (antiinflamasi),
antiinfeksi, merangsang daya tahan sel,
antibakteri, penghilang rasa nyeri,
antihistamin, serta menurunkan kadar glukosa
darah. Sambiloto juga terkenal dalam
pengobatan penyakit hati, berdasarkan
penelitian yang dilakukan aktivitas
andrographolide dapat menghasilkan diterpen
laktone yang menghambat aktivitas karbon
tetraklorida (sebagai pemicu penyakit hati).
Selain adanya kandungan Andrograpolide
sebagai bahan aktif dalam daun sambiloto yang
berperan dalam menurunkan kadar glukosa
darah dan antiinflamasi, terdapat pula
antioksidan yang dapat menekan radikal
bebas'®.

Menurut Suharmiati (2003) pada uji
farmakologi atau bioaktivitas pada hewan
percobaan, keadaan diabetes mellitus dapat
diinduksi dengan cara pankreatomi dan

pemberian zat kimia. Zat kimia sebagai
induktor (diabetogen) bisa digunakan aloksan,
streptozotocin, diaksosida, advenalin,
glukagon, EDTA vyang diberikan secara
parenteral. Diabetogen yang lazim digunakan
adalah aloksan karena obat ini cepat
menimbulkan hiperglikemi yang permanen
dalam waktu dua sampai tiga hari. Aloksan
(2,4,5,6,- tetraoxypirimidin) secara selektif
merusak sel beta dari pulau langerhans dalam
pankreas yang mensekresikan  hormon
insulin®’.

Pada penelitian hidayah, (2008)
menyatakan bahwa terjadi penurunan kadar
glukosa darah dengan perlakuan Hewan coba
mencit putih (Rattus norvegicus strain Wistar)
untuk mengetahui efek lama pemberian
ekstrak  daun  sambiloto  (Andrographis
paniculata Nees) dengan dosis pemberian
ekstrak adalah 2,1 g/kg bb terhadap kadar gula
darah yang diinduksi Aloksan monohidrat dosis
berulang 64 mg/kg bb™.

Pada penelitian Yulinah dkk, (2011)
menyatakan terjadi penurunan kadar glukosa
darah dengan perlakuan hewan coba mencit
jantan (Rattus norvegicus strain Wistar) untuk
mengetahui efek lama pemberian ekstrak daun
sambiloto (Andrographis paniculata Nees)
dengan dosis pemberian ekstrak adalah 3,2
g/kg bb terhadap kadar gula darah yang
diinduksi aloksan monohidrat dengan dosis 70
mg/kg bb°.

RINGKASAN

Diabetes mellitus merupakan masalah
kesehatan paling sering ditemukan di
Indonesia. Diabetes Mellitus (DM) adalah
gangguan metabolisme yang ditandai dengan
hiperglikemia yang berhubungan dengan
abnormalitas metabolisme karbohidrat, lemak
dan protein yang disebabkan oleh penurunan
sekresi insulin atau penurunan sensitivitas
insulin atau keduanya sehingga menyebabkan
berbagai penyakit seperti hipertensi, stroke,
jantung  koroner, gagal ginjal, katarak,
glaukoma, destruksi retina mata yang dapat
membuat buta, impotensi gangguan fungsi
hati, Iuka vyang lama sembuh dan
mengakibatkan infeksi hingga akhirnya harus
diamputasi, terutama pada kaki dan
sebagainya’.
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Cara pengobatan yang efektif terhadap

penyakit Diabetes Mellitus selain obat-obatan
sintetik, kini banyak dikenal obat-obat
antidiabetik herbal seprti ekstrak etanol herba
sambiloto.
Daun sambiloto memiliki kandungan
orthosiphon glukosa, minyak atsiri, saponin,
polifenol, flavonoid, sapofonin, garam kalium
dan myonositol. Andrografolid merupakan
kandungan utama dari herbal sambiloto yang
dapat meningkatkan penggunaan glukosa otot
pada tikus yang dibuat diabetes dengan
streptozotosin (STZ) melalui stimulasi glucose
transporter-4 (GLUT-4) sehingga menurunkan
kadar glukosa plasma tikus™®.

Untuk melihat efek kerja dari ekstrak
etanol herba sambiloto dapat digunakan
aloksan untuk menginduksi hewan percobaan
agar  menjadi hiperglikemia. Menurut
Suharmiati, (2003) pada uji farmakologi atau
bioaktivitas pada hewan percobaan, keadaan
diabetes mellitus dapat diinduksi dengan cara
pankreatomi dan pemberian zat kimia. Zat
kimia sebagai induktor (diabetogen) bisa
digunakan aloksan, streptozotocin, diaksosida,
advenalin, glukagon, EDTA vyang diberikan
secara parenteral’.

Pada penelitian Hidayah, (2008) dan
Yulinah dkk, (2011) menyatakan bahwa terjadi
penurunan kadar glukosa darah dengan
pemberian ekstrak etanol herba sambiloto
dengan dosis berturut-turut 2,1 g/kg bb dan
3,2 g/kg bb terhadap mencit wistar yang telah
diinduksi aloksan dengan dosis berturut-turut
64 mg/kg bb dan 70 mg/kg bb™®”.

SIMPULAN

Dengan pemberian ekstrak etanol
herba sambiloto dengan dosis berturut-turut
2,1 g/kg bb dan 3,2 g/kg bb terhadap mencit
wistar yang telah diinduksi aloksan dengan
dosis berturut-turut 64 mg/kg bb dan 70 mg/kg
bb dapat menurunkan kadar glukosa darah®”.
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